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Abstract

This study aims to analyze the factors influencing the development of small and medium industries
(SMIs) by the Department of Trade and Industry in Pekanbaru City. SMls play a crucial role in supporting
regional economic growth but often face numerous challenges. The analyzed factors include supporting factors
(availability of funding, partnerships with other institutions, availability of facilities and infrastructure) and
inhibiting factors (limited human resources and personnel, entrepreneurs’ inability to repay loans, and limited
access to information). Among the inhibiting factors, the lack of access to technology and information emerged as
significant obstacles. On the other hand, supporting factors such as providing adequate facilities and
infrastructure are highly necessary for the success of SMls in Pekanbaru City. Moreover, entrepreneurial training
programs and product promotion initiatives conducted by the Department of Trade and Industry have positively
impacted some SMI players, although the benefits have not been evenly distributed. This research concludes that
the success of SMI development in Pekanbaru City highly depends on the collaboration between supporting and
inhibiting factors. Therefore, it is recommended that the government enhance program socialization, strengthen
technical assistance, and provide more open access to development initiatives for SMI players.
Keywords: Analysis, Factors, Development, Small and Medium Industries

Abstrak

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan industri kecil dan menengah oleh dinas perdagangan dan perindustrian kota
pekanbaru. Industri kecil dan menengah ini memiliki peran penting untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi daerah, akan tetapi seringkali menghadapi berbagai tantangan faktor-faktor yang dianalisis
meliputi faktor pendukung (ketersedian dana, jalinan kerja sama dengan instansi lain, ketersedian
sarana dan prasarana) serta faktor penghambat (keterbatsan sumber daya manusia dan jumlah
pegawai, ketidakmampuan pengusaha dalam mengembalikan pinjaman, keterbatasan informasi).
Faktor penghambat meliputi minimnya akses terhadap teknologi dan juga informasi menjadi hambatan
utama, di bagian faktor pendukung, menyediakan sarana dan prasarana yang baik dan sangat di
butuhkan oleh para pelaku industri kecil dan menengah di kota pekanbaru. Di sisi lain, program
pelatihan kewirausahaan dan promosi produk yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan dan
Perindustrian telah memberikan dampak positif bagi sebagian pelaku industri, meskipun belum
merata. Dari penelitian ini adalah bahwa keberhasilan pembinaan industri kecil dan menengah di Kota
Pekanbaru sangat tergantung pada kolaborasi antara faktor pendukung dan penghambat.

Kata Kunci: Analisis, Faktor, Pembinaan, Industri Kecil Dan Menengah
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Pendahuluan

Kemajuan pembangunan industri dapat dilihat dari perkembangan indikator antara lain
tanda daftar izin usaha industri dan izin usaha industri yang berskala menengah tahun 2021
sebanyak 303 unit. Jumlah ini mengalami kenaikan sebesar 11,8% dari tahun sebelumnya,
sehingga jumlah IKM (Industri kecil menengah) yang memiliki legalitas berjumlah 2.574 IKM
formal dengan berbagai macam jenis usaha yang sesuai dengan standar dari badan pusat
statistik nasional.

Salah satu IKM (Industri kecil menengah) yang memiliki daya jual tinggi adalan
makanan dimana makanan ini merupakan kebutuhan pokok yang sangat di butuhkan oleh
masyarakat baik itu makanan ringan dan juga berat. Di Indonesia pada hkekatnya pembinaan
dan makna esensial dari usaha kecil tidaklah dapat dipisahkan dari aspek-aspek yang
mendasarinya, yaitu kemakmuran yang menjadi cita-cita dan kehendak politik bagi bangsa
Indonesia, yaitu kemakmuran bagi masyarakat luas, bukan kemakmuran individu atau
perseorangan.

Di kota pekanbaru terdapat IKM Industri kecil menengah kategori yang bisa termaksuk
ke dalam industri kecil menengah ini adalah masyrakat yang memiliki industri yang di
produksi sendiri baik itu yang memiliki tenaga kerja tambahan ataupun tidak, kemudian yang
membedakan antara industri kecil dan menengah adalah dari modal dan juga jumlah
karyawan, untuk industri kecil memiliki modal 0-5 miliyar serta jumlah karyawan antara 0-10
orang, sedangkah untuk industri menengah adalah memiliki modal dari 6-10 miliyar dan
memiliki jumlah karyawan 11-20 orang.

Kriteria industri kecil menengah yang mendapatkan pembinaan ialah mereka yang
sudah memiliki NIB (Nomor Induk Berusaha) yang kemudian sudah terdata oleh dinas
perdagangan dan perindustrian kota pekanabru, akan tetapi ada sebagian industri kecil
menengah yang sudah memilik NIB (Nomor Induk Berusaha) tetapi mereka di ikut serta
dalam kegiatan pembinaan dikarenakan mereka tidak terdata oleh dinas perdagangan dan
perindustrian kota pekanbaru.

Tujuan dari pembinaan adalah untuk meningkatkan IKM yang berdaya saing dan setiap
industri memiliki SNI, PIRT, label halal serta meningkatkan kualitas edar target yang berdaya
saing. Dan dari segi sumber daya manusia dapat menambah kompetensi dan juga skill dapat
berupa bimtek, magang, dan juga pelatihan. Selain itu jug tujuan dari pembinaan IKM ini
adalah agar pelaku usaha dapat meningkatkan hasil produksi sehingga mampu bersaing
dalam bidang jasa maupun perdagagan.

Seluruh Industri kecil menengah kota pekanbaru telah berkembang akan tetapi dari
semua data industri kecil menegah belum semuanya memiliki NIB bahkan tidak semuanya
mendaptkan pembinaan di karenakannya industri tersebut kurangnya mengikuti pelatihan
dan kurangnya minat untuk mengikuti perkembangan teknologi selain itu juga dengan
berkembangnya industri kecil menengah maka dapat membantu prekenomian masyarakat
yang ada di kota pekanbaru ini. Dari data tersebut bahwa industri menengah pada tahun 2022
hanya 37 industri saja dan industri menengah di tahun 2023 mengalami penurunan hanya 10
industri saja.

Berdasarkan survey penulis kegiatan program pembinaan ini masih belum berjalan

dengan maksimal, sehingga terdapat suatu permasalahan belum maksimal nya pembinaan
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terkait dengan bimbingan teknis (pelatihan) yang di adakan oleh dinas perdagangan dan
perindustrian kota pekanbaru, ketika ingin melakukan pelatihan mereka harus memerlukan
anggaran dan jika anggaran tidak ada atau tidak tercukupi maka pelatihan ini tidak bisa
terlaksanakan dengan baik.

Tinjauan Pustaka
Konsep Administrasi

Menurut Ibrahim (2008) Administrasi publik adalah seluruh upaya penyelenggaraan
pemerintah yang meliputi kegiatan manajemen pemerintah (perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pembangunan) dengan sebuah mekanisme kerja serta
dukungan sumber daya manusia.

Pasolong (2018) administrasi publik adalah kerjasama yang dilakukan sekelompok
orang atau lembaga dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah dalam memenuhi
kebutuhan publik secara efektif dan efisien. Administrasi publik dimaksudkan untuk lebih
memahami hubungan pemerintahan dengan publik serta meningkatkan responsibilitas
kebijakan terhadap kebutuhan publik dan juga melembagakan praktik manajerial agar
terbiasa melaksanakan suatu kegiatan dengan efektif, efisien dan rasional.

Konsep Organisasi

Menurut Winardi (2009) organisasi adalah suatu sistem yang terjadi dari beberapa
elemen atau subsistem, di antaranya subsistem manusia mungkin merupakan subsistem yang
paling penting, dan di mana dapat diamati bahwa setiap subsistem berinteraksi satu sama lain
untuk mencapai tujuan dari organisasi yang bersangkutan.

Menurut Widiana (2020) Organisasi merupakan sistem pengetahuan, dimana manusia dapat
mengetahui struktur tata-pembagian kerja dan struktur tata-hubungan kerja sehingga mampu
menerapkan sistem organisasi secara tepat.

Konsep Manajemen

Menurut Manulang (Atik & Ratminto, 2012:1) mendefinisikan manajemen sebagai
suatu seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, penyusunan dan
pengawasan dari pada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu.

Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur kritis dalam keseluruhan
struktur organisasi yang memainkan peran sentral dalam mencapai tujuan dan visi
perusahaan. Konsep manajemen SDM mencakup serangkaian prinsip, kebijakan, dan praktik
yang dirancang untuk mengelola potensi manusia agar dapat berkontribusi secara optimal
terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Konsep Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan suatu ketergantungan antara variabel-variabel lain nya
dengan tujuan untuk menentukan suatu variabel baru yang lebih sedikit jumlah nya dari pada
variabel pertaman. Dalam analisis faktor teradapat variabel-variabel dalam jumlah besar yang
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kemudian di kelompokkan dalam sejumlah faktor yang mempunyai sifat dan karakteristik
yang hampir sama, sehingga lebih mempermudah pengolahan.

Konsep Jaminan Kesehatan

Menurut Lestari (2011) istilah industri biasanya menimbulkan gambaran dalam
pikiran akan adanya pabrik-pabrik, perusahaan-perusahaan yang mengolah bahan mentah
menjadi barang jadi dengan menggunakan alat-alat seperti mesin-mesin dan lain-lain, yang
dilayani karyawan dengan kecakapan tertentu.

Metode

Tipe penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif yang bersifat
mendeskripsikan ‘makna data” atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan
menunjukkan bukti-buktinya dan menganalisisnya, yang menggambarkan tentang keadaan
yang sebenarnya.

Metode penelitian deskriptif ini menjelaskan, menganalisis dan mengklarifikasi serta
menyelidiki dengan teknik survey, wawancara angket, observasi atau dengan teknik test:
Studi kasus, studi Komparatif, studi waktu dan gerak, analisi kuantitatif, studi kolaboratif
atau operasional.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara
Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan salah satu teknik sampling dengan
pendekatan non Probability Sampling, yang mana Purposive sampling ini memilih anggota
sampel dari populasi ditentukan oleh peneliti semata (subyektif) yang ditunjuk secara
langsung seperti sampelnya merupakan seseorang/individu maupun kelompok yang
mengerti bidang tertentu dengan tujuan penelitian sehingga dapat menjawab permasalahan
penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Tanggapan Informan Analisis Faktor Pembinaan Industri Kecil Dan Menengah Oleh

Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kota Pekanbaru.

Kegiatan pembinaan tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan juga faktor
penghambat, faktor pendukung nya adalah ketersedian sarana dan juga prasarana,
ketersedian dana, jalinan kerja sama dengan instansi lain, ketersedian sarana dan prasarana.
Sedangkan faktor penghambat nya adalah keterbatasan sumber daya manusia, ketidak
mampuan pengusaha mengembalikan pinjaman, keterbatasan jumlah pegawai, dan

keterbatasan informasi.
1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung merupakan tahapan dimana suatu keadaan ataupun peristiwa
dalam mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan yang lebih baik melalui
pengembangan, dukungan, membimbing serta pelatihan-pelatihan. Dengan begitu maka
dapat membuat orang menjadi termotivasi serta konsisten dalam melaksanakan suatu

kegiatan baik itu kegiatan pembinaan ataupun kegiatan lainnya.

a. Ketersedian dana
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Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu Risma Arnita selaku tim penyuluh
perindustrian dan perdagangan ahli muda pada hari Kamis 24 Oktober 2024 beliau

mengatakan bahwa:

“Untuk melaksanakan kegiatan pembinaan ini memang memerlukan dana agar kegiatan dapat
terlaksanakan dengan baik, jadi dana yang tersedia sudah di atur oleh RENJA (Rencana Kerj),
RENSTRA (Rencana Strategis), dan di dalam RENJA, RENSTRA ini lah target kerja mengenai

pembinaan itu dilaksanakan.”

Selanjutnya menurut bapak Ahmad Yadi pada hari Rabu 30 Oktober 2024 Sebagai

pelaku Industri Kecil beliau mengatakan bahwa :

“Untuk pendanaan mereka memang tidak pernah mendapatkan batuan dana, untuk kegiatan

pembinaan merek tidak pernah mengikuti nya dengan alasan bahwa ada kegiatan lainnya.”

Selanjutnya menurut Ibu Tengku Syarifah pada hari Jumat 25 Oktober 2024 sebagai

pelaku industri kecil mengatakan bahwa :

“kalau untuk bantuan dana tidak ada, akan tetapi kegiatan pembinaan nya ada seperti
pelatihan, pameran. Dan menurut ibu nurzila pelatihan itu sangat membantu industri nya dan
kegiatannya dilaksanakan berbeda-beda tempat.”

Selanjutnya menurut ibu susi hartini pada hari Jumat 25 Oktober 2024 selaku industri

kecil mengatakan bahwa :

“Untuk pendanaan mereka memang tidak pernah mendapatkan batuan dana, akan tetapi dana
tersebut sudah di alokasi ke kegiatan pembinaan, dimana dalam kegiatan pembinaan itu
dilaksanakan mereka banyak mendapatkan pemahaman, pengetahuan, dan juga inovasi-inovasi
baru dalam mengembangkan industri nya.”

Berdasarkan hasil observasi dari ketiga para pelaku industri kecil bahwa meskipun
tidak ada bantuan dana langsung kepada peserta, dana telah tersebut telah dialokasikan
untuk pelaksanaan kegiatan pembinaan yang memberikan manfaat nyata berupa
pelatihan, pendampingan ataupun pameran. Program ini di nilai efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan juga inovasi bagi para pelaku industri
kecil. Namun terdapat tantangan terkait keterlibatan peserta yang memilih untuk tidak
mengikuti kegiatan pembinaan dengan alasan lainnya.

Selanjutnya menurut bapak Terra pada hari Sabtu 2 November 2024 sebagai pelaku

industri menengah mengatakan bahwa :

“tidak pernah mendapakan bantuan dana dari pihak dinas perdagangan dan perindustrian
akan tetapi saya hanya mendapatkan bantuan berupa pelatihan dan juga bimbingan saja dan untuk

dana dalam pengembangan industri saat ini masih lebih dari cukup.”
Selanjutnya menurut ibu Nabila pada hari Senin 04 November 2024 sebagai pelaku

industri menengah mengatakan bahwa :
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“saya tidak mendapatkan bantuan dana dari pihak manapun, dan saya juga jarang megikuti
kegiatan pembinaan, untuk soal dana saya memiliki dana tersendiri untuk pengembangan industri
saya dan saya jika saya kekurangan dana maka saya melakukan pinjaman kepada pihak bank

ataupun lainnya, dan alhamdullillah saya untuk saat ini saya tidak kekurangan dana.”

Selanjutnya menurut bapak Ari pada hari Senin 04 November 2024 sebagai pelaku

industri menengah mengatakan bahwa :

“tidak ada pemberian dana dalam pembinaan akan tetapi di dalam kegiatan pembinaan saya
mendapatkan wawasan dan juga pengetahun mengenai industri menengah, contoh nya seperti

pembuatan merek, kemasan dan pemasarannya.”

Berdasarkan hasil observasi dari ketiga para pelaku industri menengah mereka tidak
mendapatkan bantuan dana, akan tetapi juga para pelaku tetap merasakan manfaat dari
batuan dana itu berupa kegiatan pembinaan, selain itu juga mereka sudah mempunyai
dana tersendiri dalam pengembangan industri mereka, hanya saja mereka membutuhkan
inovasi baru serta pengalaman dan juga hal-hal yang perlu di kembangkan dalam industri

mereka.

Selanjut pada hari Kamis 24 Oktober 2024 ibu risma sebagai tim penyuluh

perindustrian dan perdagangan ahli muda mengatakan bahwa :

“ketika ada kekurangan dana dalam melaksanakan kegiatan pembinaan maka kegiatan tersebut
di sesuaikan dengan skala perioritas dimana pembinaan hanya dilakukan berdasarkan target kerja
dan juga berdasarkan dana yang sudah di sediakan. Jika pembinaan belum selesai dilaksanakan dan
dana nya kurang makan mereka menunda kegiatan pembinaan dan kegiatan tersebut dilaksanakan
untuk tahun selanjutnya atau sesuai dengan renja dan juga renstra.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa jika terjadi kekurangan dana maka kegiatan
pembinaan tidak di hentikan sepenuhnya tetapi di sesuaikan dengan skala perioritas,
kemudian pembinaan ini dilakukan pada target kerja utama dana yang paling penting
saja. Mekanisme ii menjunkkan bahwa pelaksanaan kegiatan mencoba memaksimalkan
penggunaan dana yang ada dengan focus pada pencapaian target strategis. Penundaan
juga memberikan dampak waktu untuk lebih merencanakan hal-hal yang baik di masa
mendatang tanpa harus memaksakan pelaksanaan di luar kapasitas keuangan.

Selanjutnya pada hari jumat 25 Oktober 2024 ibu Tengku selaku industri kecil
mengatakan bahwa :

“Ketika memiliki kekurangannya ketersedian dana maka akan berdampak pada penurunan
stok jumlah barang, dan penjualan pun akan berkurang, maka dari itu harus lebih memikirkan baik-
baik dan mencari solusi agar tidak terjadi nya kekurangan dana sehingga penjualan akan terus

meningkat.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa ibu tengku nurzila sebagai industri kecil memiliki

industri tenun jumlah karyawan yang dimiliki sebanyak 3 orang dan karyawan ibu
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tersebut berjenis kelamin perempuan, dari ketiga karyawan tersebut memiliki masing-

masing tugas tersendiri nya.

Menurut bapak Terra selaku industri menengah pada hari Sabtu 02 November 2024

beliau mengatakan bahwa :

“alhamdulillah nya untuk saat ini dalam membangun industri tidak terjadi kekurangan dana,
selama penjualan banyak memperoleh keuntungan, akan tetapi ini harus terus tetap di perhatikan
agar tidak terjadi penuruanan penjualan.”

Berdasarkan hasil observasi dengan pak tera sebagai pelaku industri menengah
beliau mengatakan bahwa dalam industri mereka sejauh ini tidak ada masalah
keterbatasan ataupun kekurangan dana, kondisi finansial yang sehat sehingga mampu
mengelola usahanya dengan baik. Industri nya sudah banyak memiliki cabang dan jumlah
karyawannya sudah 40 orang, rata-rata jumlah karyawan nya ada yang laki-laki dan

perempuan. Industri adalah roti dan yang paling bestseller adalah bolen.

Menurut bapak ari sebagai pelaku industri menengah pada hari Sabtu 02 November

2024 beliau mengatakan bahwa :

“Untuk saat ini persoalan dana masih baik-baik saja, ketika ada masalah kekurangan dana
kami langsung cepat mencari solusi bagaiman agar keuangan dalam penjualan dan produksi ini

tetap terus stabil.”

Berdasarkan hasil observasi dengan bapak ari sebagai industri menengah bahwa
mengenai dana mereka masih baik-baik saja dan ini di lihat dari meningkat nya penjualan
terhadap industri tersebut, industri yang ia miliki adalah kue yang di produksi sendiri
nya. Terkait kekurangan dana, sikap responsive dan solusi yang cepat menjadi kunci
utama dalam menjaga stabilitas keuangan usaha, memastikan produksi dan penjualan

agar tetap berjalan dengan lancar.
Menurut ibu Susi Hartini sebagai pelaku industri kecil mengatakan bahwa :

“ibu susi hartini mengatakan bahwa jika terjadi nya kekurangan dana makan, operasionel
penjualan akan menurun dan susah untuk mendapatkan keuntungan atau bahkan tidak
mendapatkan keuntungan sama sekali, masalah dana untuk saat ini masih baik-baik saja akan tetapi
waktu dulu pernah terjadinya kekurangan dana.”

Berdasarkan observasi ibu susi hartini mengatakan bahwa jika kekurangan dana
maka penjualan menurun, dilihat dari kondisi pada saat ini bahwa masalah pendanaan
ibu susi masih baik-baik saja, dan pada saat dulu ketika baru memulai mendirikan industri
ibu susi pernah meminjam uang di suatu bank, dikarenakan kekurangannya modal dan
seiring berjalannya waktu industri ibu susi pun meningkat sehingga pinjaman tersebut
lunas dan keuangannya pun masih berjalan dengan baik pada saat ini, harapan bu susi
kedepannya industri ibu susi ini terus berkembang dan lebih baik lagi terutama untuk

pendanaan agar tidak ada melakukan pinjaman ke bank lagi.
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Selanjutnya menurut pak Yadi selaku industri kecil beliau mengatakan bahwa :

“dana mereka dalam mengembangkan industri baik-baik saja, akan tetapi jika kekurangan
dana mereka akan mencari pinjaman atau mengurangi jumlah karyawan dan proses produksi akan

dikurangi.”

Berdasarkan observasi bahwa industri pak yadi dalam pendanaan masih baik-baik
saja dan tidak terjadi nya kekurangan dana, jumlah penjualan yag terus menerus
meningkat serta banyak nya peminat dalam membeli industri pak yadi, terutama di
kalangan ibu-ibu dan bapak-bapak. Strategi yang di gunakan ketika keterbatasan dana
dengan mengurangi tingkat produksi dan juga jumlah karyawa akan tetapi besar harapan
pak yadi agar tidak terjadi nya kekurangan dana dan terus memerhatikan tingakt

penjualan nya setiap hari.

Menurut ibu Nabila sebagai industri menengah mengatakan bahwa untuk mengatasi

keterbatasan dana dengan cara :

“dalam memproduksi pasti ada yang namanya kekurangan dana, dan cara kami untuk
mengatasi kekurangan dana adalah dengan mencari solusi bagaimana penjualannya harus
meningkat, seperti pemasaran, kemudian, membuat packaging yang lebih menarik agar bisa lebih
oleh banyak orang sehingga masalah dana bisa tertutupi dengan baik.”

Berdasarkan hasil observasi terhadap industri ibu Nabila bahwa strategi proaktif
dalam mengatasi keterbatasan-keterbatsan dana memang menjadi hal yang wajar dalam
mengembangkan industri, akan tetapi hal ini tidak harus berjalan terus menerus ataupun
terjadi, maka dari itu mencari cara agar kekurangan dana tidak terjadi yang seperti ibu

Nabila lakukan yaitu :

1. meningkatkan penjualan fokus pada peningkatan pendapatan
2. memperluas strategi pemasaran produku

3. memberikan pengemasan yang terbaik

Dengan tujuan tersebut agar tidak terjadi nya kekurangan dana dan juga banyak di

sukai orang-orang lain, sehingga masalah dana bisa terus di atas dengan baik.
b. Jalinan Kerja Sama Dengan Instansi Lain

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Risma Arnita pada hari kamis 24 Oktober
2024 beliau mengatakan bahwa :

“mengenai jalinan kerja sama dengan instansi lain memang pernah ada yaitu antara dinas
perindustrian dan perdagangan, dinas koperasi, dinas pariwisata. Kerja sama ini berada di level
kebijakan pimpinan atas terdapat 8 koordinasi, salah satu target nya adalah untuk melakukan
peningkatan industri kecil dan menengah serta membangun sinegritas di sektor perindustrian.
Sedangkan untuk sektor swasta menjalin kerja sama dengan Bank dengan tujuan untuk

membangun kesepakatan pemasaran yang melibatkan bank, kerja sama yang lainnya seperti dengan
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indomaret yang meletakkan produk-produk industri kecil dan menengah selain itu juga dengan

pihak hotel yang memasukkan produk industri kecil menengah seperti kerajinan tangan”

Berdasarkan hasil observasi bahwa pihak dinas perdagangan dan perindustrian
pernah menjalin kerja sama baik itu sesama pemerintahan maupun dengan pihak swasta,
dengan tujuan agar industri kecil menengah lebih banyak di kenal masyarakat dan
peminat nya semakin meningkat, akan tetapi untuk di bidang pemerintahan kerja sama
nya tidak berlangsung lama akan tetapi untuk di pihak swasta pada saat ini masih

menjalankan kerja sama nya.

Selanjutnya menurut bapak Yadi pada hari Rabu 30 Oktober 2024 sebagai pelaku

industri kecil beliau mengatakan bahwa :

“selama saya membangun produk industri ini saya tidak pernah menjalin kerja sama dengan
siapa pun, jadi industri saya bener-bener saya bangun dengan sendiri nya, akan tetapi jika suatu
saat industri saya semakin meningkat dan lebih berkembang dari pada saat sekrang ini mungkin
saya akan mencoba mecari orang-orang yang ingin bekerja sama dengan industri saya ini agar lebih
baju dan berkembang lagi.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa Selama oak yadi membangun industri nya ia
tidak pernah menjalin kerja sama dengan pihak mana pun, karena ketika menjalin kerja
sama untuk saat ini masih banyak hal-hal yang perlu di pertimbangkan apalagi industri
ini masih kategori kecil sehingga untuk memulai kerja sama dengan pihak mana pun
masih ada rasa takut kagagal. Karena juga mengenai kerja sama pak yadi pun belum
pernah mencari tau atapun mengetahui bagaimana cara bekerja sama dengan instansi lain

ataupun instansi apa saja yang bisa di ajak bekerja sama.

Selanjutnya menurut ibu Tengku Nurzila sebagai pelaku industri kecil pada hari
jumat 25 Oktober 2024 beliau mengatakan bahwa :

“untuk saat ini saya belum pernah menjalin kerja sama dengan pihak manapun, akan tetapi
ada beberapa pemerintah yang sudah mengetahui industri saya kemudian industri saya di beli
dengan begitu saya juga mendapatkan keuntungan yang lumayan memuaskan, karenakan yang beli
pihak pemerintah yah jadi mereka bisa sekalian mempromosikan bisanya dari mulut ke mulut seperti

”

itu.

Bersadarkan hasil observasi bahwa ibu Tengku Nurzila tidak pernah menjalin kerja
sama dengan pihak manapun dikarenakan industri ibu Tengku Nurzila ini pun sudah
banyak di kenal orang, bahkan ia mengatakan bahwa wali kota juga pernah memesana
tanjak serta kain tenun milik nya, selain itu juga banyak dapat pesanan dari kantor-kantor
dinas lainnya seperti pesan tanjak dan juga kain tenun. Pemerintah yang sudah banyak
mengenal produk yang di hasilkan oleh industri ibu Tengku Nurzila ini faktanya bahwa
pemerintah pun menjadi salah satu pembeli yang menunjukkan kepercayaan kulitas

produk yang telah di hasilkan nya.
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Wawancara selanjutnya menurut ibu Susi Hartini sebagai pelaku industri kecil pada
hari Jumat 25 Oktober 2024 beliau mengatakan bahwa :

“bentuk kerja sama nya dengan pihak swasta itu tidak ada ya, akan tetapi bentuk kerja sama
dengan pemerintah itu ada seperti pameran dari dinas perindustrian kemudian bisnis matching,
misi dagangan dari dinas koperasi dan juga pelatihan ekpor serta impor. Selain itu juga bentuk kerja
sama kami itu dengan para reseller yang membeli produk kami lalu di jualkan bahkan di
promosikan.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa ketika melakukan kerja sama dengan pemerintah
memberikan banyak manfaat berupa akses pasar, pelatihan dan juga promosi. Selain itu
juga keberadaan reseller mendukung distribudi produk secara efektif, akan tetapi bentuk
kerja sama dengan pihak swasta belum terjalin, yang dapat menjadi peluang potensial
untuk di ekspor di masa depan. Selain memproduksi industri ibu susi hartini juga
menjulakan berbagai macam keripik-keripik buatan teman-teman yang di letakkan di
caffe shop milik nya, industri ibu susi adalah pisang yang di geprek lalu di frozen food

kemudian di kemas lalu di jual.

Berdasarkan wawancara dengan bapak ari pada hari Senin 4 November 2024 sebagai

pelaku industri menengah beliau mengatakan bahwa :

“mengenai kegiatan kerja sama itu pernah menjalin kerja sama dengan para UMKM yang
ada di pekanbaru saat ini lebih dari 150 UMKM lokal yang telah bergabung bersama industri kami,
selain itu juga bentuk kerja sama nya itu seperti promosi dengan para influencer yang memiliki
followers banyak dengan tujuan agar industri tersebut lebih banyak di kenal orang-orang sehingga
berminta untuk membelinya. Selain itu untuk kerja sama dengan pemerintahan itu tidak ada.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa pak ari industri tersebut sudah membangun
kolaborasi dengan lebih 150 UMKM yang da di kota pekanbaru ini, dengan begitu banyak
dukungan untuk meningkatkan perekonomian lokal melalui pemberdayaan UMKM,
selain memproduksi ia juga memjualkan usaha-usaha milik orang lain. Selain itu tujuan
dari strategi pemasaran ini untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang produk
atau jasa yang di tawarkan. Para UMKM yang ingin tergabung di inudustri pak ari mereka
harus memilik label halal dan kemasan yang menarik untuk jenis industri nya bisanya
mereka menjual kripik, kue, dan makanan lainnya, untuk bekerja sama dengan
pemerintah memang tidak ada akan tetapi pemerintah sudah mengetahui industri nya

tersebut.

Berdasarkan wawancara selanjutnya dengan bapak terra pada hari Sabtu 2

November 2024 sebagai pelaku industri menengah beliau menyebutkan bahwa :

“kerja sama dengan pihak pemerintah atau swasta itu tidak ada, akan tetapi kami pernah
bekerja sama dengan influencer untuk mempromosikan usaha kami, akan tetapi kerja sama ini tidak

berlangsung lama hanya sebentar saja, seperti promsosi di media sosial nya saja.”
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Berdasarkan observasi pak tera tidak pernah menjalin kerja sama karena strategi kerja
sama yang di terapkan masih sederhana dan belum berkembang secara signifikan. Fokus
utama ialah pada promosi singkat melalui media sosial, yang hanya efektif untuk visiblitas
sementara, belum memberikan dampak jangka panjang. Pengembangan kerja sama yang
lebih terstruktur baik itu dengan pihak pemerintah, swasta, maupun influencer secara

berkelanjutan bisa menjadi peluang untuk mengembangkan industri agar lebih baik lagi.

Wawancara selanjutnya dengan ibu Nabila pada hari Senin 4 November 2024 sebagai

pelaku industri menengah beliau mengatakan bahwa :

“tidak pernah menjalin kerja sama dengan siapa pun baik itu di pihak pemerintahan ataupun

swasta lainnya, karena kami mempromosikan dan mengembangkan nya dengan sendiri nya.”

Berdasarkan observasi ibu Nabila tidak pernah menjalin kerja sama dengan pihak
manapun dikarenakan masih banyak hal yang perlu di perimbangkan serta di pelajari
ketika ingin bekerja sama dengan pihak swasta ataupun pemerintahan. Kemandirian
menjadi ciri khas usaha ini dalam mempromosikan dan mengembangkan diri. Namun,
membuka diri untuk kolaborasi dengan pihak luar bisa menjadi strategi yang
mempercepat pertumbuhan usaha, memperluas jaringan, serta meningkatkan daya saing

di pasar.

Perbedaan dari masing-masing industri ini yang memiliki kerja sama atau pun tidak
memiliki kerja sama bukanlah suatu penghalang bagi mereka untuk tidak mengebangkan
industri mereka, mereka punya cara tersendri dalam memasarkan, memproduksi dan

mengemas suatu produk yang telah di olah nya.
c. Ketersedian Sarana Dan Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Risma Arnita sebagai tim penyuluh
perindustrian dan perdagangan ahli muda pada hari Kamis 24 Oktober 2024 beliau

mengatakan bahwa :

“Sarana dan prasaran dalam kegiatan pembinaan industri kecil dan menengah saat ini masih
sangat terbatas, dan belum cukup menampung seluruh industri kecil dan menengah dikarena salah
satu faktor lainnya juga seperti keterbatasanya sumber daya manusia, dan juga dana. Kemudian
sarana dan prasarana yang di butuh kan dalam pengembangan industri kecil dan menengah ini
yaitu semacaman teknologi yang di gunakan untuk membuat produk sendiri, selain itu juga
membutuhkan lembaga penelitian untuk mengembangkan dan meningkatkan variasi produk”.

Berdasarkan hasil observasi bahwa dalam proses kegiatan pembinaan industri kecil
menengah yang ada di kota pekanbaru ini tidak terlepas dari yang namanya sarana dan
juga prasarana, akan tetapi untuk seluruh jumlah industri kecil dan menengah di kota
pekanbaru ini sangat banyak sekali dan bahkan beribu-ribu jumlah industri kecil dan
menengah. Sarana dan prasaran dalam kegiatan pembinaan untuk saat ini belum

maksimal sekali untuk menampung seluruh industri kecil menengah yang ada di kota
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pekanbaru ini ketika ingin melakukan kegiatan pembinaan. Maka dari itu pihak dinas
perdagangan dan perindustrian ketika ingin melakukan kegiatan pembinan itu mereka
hanya memilih beberapa industri kecil dan menengah nya saja, dan kriteria yang di pilih
itu seperti industri kecil maupun menengah yang sudah dikenal banyak orang, suka

memiliki label halal dan memiliki peningkatan jumlah keuntungan setiap tahunnya.

Selanjutnya menurut bapak yadi sebagai pelaku industri kecil pada hari Rabu 30
Otober 2024 beliau mengatakan bahwa :

“saya memang jarang mengikuti kegiatan pembinaan ini akan tetapi ya ada beberapa kali saya
mengikuti kegiatan pembinaan ini, untuk masalah sarana dan juga prasarana memang kurang
memadai, sebelum saya mengikuti kegiatan pembinaan ini pihak dinas perdagangan dan
perindustrian kota pekanbaru ini sudah pernah survey ke lokasi tempat saya memproduksi usaha

saya.”

Berdasarkan observasi bahwa menurut pak yadi sarana dan prasarana yang ada
ketika melaksanakan kegiatan pembinaan itu kurang memadai dan pak yadi
menyarankan agar sarana dan prasarana dapat di berikan lebih baik lagi. Selain itu juga
adanya upaya awal dari pihak dinas untuk memahami kebutuhan dan kondisi usaha,
namun hasilnya mungkin belum sepenuhnya terealisasi dalam bentuk dukungan atau

fasilitas yang lebih baik.

Selanjutnya wawancara bersama ibu Tengku Nurzila sebagai industri kecil pada hari
Jumat 25 Oktober 2024 beliau mengatakan bahwa :

“menurut ibu Tengku Nurzila sendiri mengatakan bahwa ketika ia pernah mengikuti
kegiatan pembinaan saran dan prasarana yang di sediakan cukup memuaskan kegiatan nya
dilaksanakan di sebuah hotel yang para pelaku nya berjumlah 40 orang, selama kegiatan itu
berlangsung hanya menyampaikan bebrapa materi tentang pengembangan industri kecil dan
menengah saja. Selain itu juga untuk sarana dan prasarana nya sendiri dalam industri kecil ini
sudah cukup akan tetapi masing sangat membutuhkan teknologi berupa mesin selain itu juga

bahan-bahan membuat produksi industri nya.”

Berdasarkan observasi ibu tengku nurzila pernah mengikuti kegiatan pembinaan
sarana dan prasarana yang diberikan cukup memuaskan, sehingga pada saat proses
berlangsung nya kegiatan pembinaan ini ibu Tengku Nurzila ini merasa nyaman dan
mudah untuk memahami materi yang telah di berikan. Dalam program pembinaan ini
juga tidak hanya memberikan wawasan tetapi juga mendukung para pelaku usaha dalam
mengakses teknologi dan bahan baku. Program yang lebih holistic dapat membantu
dampak yang lebih nyata bagi perkembangan industri kecil dan juga menengah. Selain itu
juga unutk industri ibu Tengku Nurzila sendiri ia mengatakan sarana dan prasarana nya

juga masih ingin terus di kembangkan lebih baik lagi.
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Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya nya dengan Ibu Susi Hartini pada hari

Jumat 25 Oktober 2024 beliau menyampaikan bahwa :

“sarana dan prasarana yang di butuhkan sekarang ini lebih ke alat untuk produksi selain itu
juga dalam pelaksanaan pembinaan industri kecil dan menengah mengenai sarana dan prasarana
nya itu seperti gedung untuk pelatihan lumayan sudah cukup untuk 30-40 orang dalam kegiatan
pembinaan itu dilaksanakan, selain itu juga terdapat sarana pendukung seperti pameran bazar kerja
sama itu sudah di laksanakan.”

Berdasarkan observasi bahwa industri ibu Susi Hartini mengenai sarana dan
prasarana yang sudah ia miliki baik dikarenakan pross produksi yang lumayan besar serta
ia juga memiliki tempat pemasaran sendiri nya yaitu di rumah dan di coffe shop nya, dan
pemasaran online. Mengani sarana dan prasaran dalam kegiatan pembinaan beliau
mengatkan gedung yang di gunakan cukup besar sehingga bisa menampung 30-40 orang
dan juga para pelaku industri yang mengikuti kegiatan itu menyenangkan, selain itu
terdapat pameran yang digunakan untuk mempromosikan barang-barang yang sudah di

buat agar bisa lebih dikenal banyak orang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Terra sebagai industri menengah pada

hari Sabtu 2 November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“untuk masalah sarana dana prasarana dalam kegiatan pembinaan industri kecil dan
menengah bahwa masih banyak terdapat kekurangannya, dimana ruangan nya sempit untuk
masalah ruangan perlu di tingkatkan kembali, dan disediakan ruang meeting yang lebih baik lagi
kegiatan pembinaan ini dilaksanakan sebanyak 40 orang. Dan selain itu juga untuk sarana dan
prasarana dalam memproduksi industri nya mulai dari alat, bahan-bahan dan lainnya ini sudah
lebih dari cukup.”

Berdasarkan observasi pak Terra menyatakan ruang untuk kegiatan pembinaan
cukup sempit menampung 40 orang peserta, ruang yang kurang memadai ini berdampak
negatif pada kenyaman peserta sehingga peserta sulit untuk memahami materi dalam
kegiatan tersebut. Sedangkan sarana dan prasaran industri pak Tera sendiri dalam hal
produksi seperti alat-alat produksi dan bahan baku sudah cukup, dan tidak ada keluhan
mengenai kelengkapan ataupun kualitas produksi, menunjukkan bahwa aspek ini telah
mendapat perhatian yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya dengan ibu Nabila sebagai industri

menengah pada hari senin 4 November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“mengenai sarana dan prasarana yang disedikana oleh dinas perdagangan dan perindustrian
kota pekanbaru masih kurang dan masih membutuhkan sarana dan prasarana yang lumayan lebih
baik, akan tetapi walaupun sarana dan prasarana masih kurang tetapi kegiatan pembinaan nya juga
masih bisa terus berjalan dengan lancara dan kami pun masih diberikan bimbingan, arahan, serta

materi-materi yang bermanfaat untuk memajukan industri kami.”
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Berdasarkan observasi dari ibu Nabila ketika kegiatan pembinaan dilaksanakan
bahwa masih kurang nya sarana dan prasarana seperti lokasi gedung yang tidak luas, akan
tetapi sarana yang di berikan cukup baik seperti speaker atau pun mikrofon yang di
gunakan ketika menyampaikan materi baik dan juga infocus yang di gunakan baik, kursi-
kursi yang di sediankan nyaman untuk di gunakan. Sedang untuk sarana dan prasarana

industri ibu Nabila sendiri sudah baik dan bisa digunakan.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan bapak ari sebagai pelaku industri

menngah pada hari senin 4 November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“sarana dan prasarana kami dalam memproduksi industri kami sudah memadai, mulai mesin
alat produksi, bahan-bahan dan juga pengemasan nya. Dan ketika mengikuti kegiatan pembinaan
itu kan sarana dan prasarana setiap kegiatan itu berbeda-beda serta agenda nya untuk pembahasan
nya berbeda-beda jadi terkadang ada yang mendapatkan sarana dan prasaran yang sudah memadai

dan ada juga sarana dan prasarana yang belum memadai.”

Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan pembinaan ini bahwa sarana dan juga
prasaran yang pernah di dapat oleh pelaku industri ini berebeda-beda terkadang ada yang
lebih baik atau pun hanya baik saja, keterbatasan sarana seperti lokasi gedung yang
kurang memadai kemudian alat-alat yang di berikan dalam kegiatan pembinaan ini
kurang lengkap, akan tetapi walapun terdapat kekurang kegiatan ini tetap berlangsung

dengan lancar, untuk sarana dan prasarana pak ari sendiri sudah sangat baik sekali.
2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat adalah salah satu dimana terjadi nya suatu halangan ataupun
hambatan dalam menahan sesuatu efektivitas pencapaian suatu tujuan, proses, ataupun
kegiatan yang ingin di capai secara bersama-sama, dan faktor ini bisa bersifat internal
(berasal dari dalam organisasi, individu, ataupun system), dan eksternal (berasal dari luar

seperti lingkungan ataupun regulasi).
a. Keterbatasan sumber daya manusia dan jumlah pegawai

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Risma Arnita sebagai tim penyuluh
perindustrian dan perdagangan ahli muda kota pekanbaru pada hari Kamis 24 Oktober
2024 beliau mengatakan bahwa :

“Keterbatsan sumber daya manusia itu berada pada segi kuantitas nya dimana tidak bisa
melakukan penyuluhan kepada seluruh industri kecil dan menengah yang ada di kota pekanbaru ini
apalagi pendampingan. Kalau pendampingan itu tiap 1 tahun ful di damping. Misalnya industri
mereka berbeda-beda sedangkan dari segi kuantitas sumber daya manusia nya terbatas maka dari
itu industri yang di damping pun terbats juga. Selain itu juga dari segi kepuasan kompetensi
sumber daya manusia belum semuanya memahami materi nya, karena untuk sumber daya manusia

itu sendiri pun tidak ada pengembangan nya dari segi pelatihan-pelatihan, jadi dari segi itupun
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masih terbats dan selalu ingin di upgrade melalui pelatihan, sertifikasi, standar, promosi,

permodalan dan kompetensi update ilmu.

Selain itu juga ketika terjadi keterbatasan jumlah pegawai maka kami akan melakukan
program cpns ataupun program pk3, ataupun honor atau melalui analisa jabatan melalu

pengusulan yang baru.

Berdasarkan observasi bahwa dari segi sumber daya manusia untuk pembinaan
industri kecil menengah yang ada di kota pekanbaru ini masih sangat terbatas. Walaupun
masih sangat terbats tapi pihak dinas perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru
tetap terus melakuka pembinaan industri kecil menengah agar industri yang ada di kota
pekanbaru ini terus lebih maju dan lebih di kenal banyak orang-orang baik itu di dalam
provinsi ataupun di luar provinsi. Serta dengan adanya keterbatsan sumber daya manusia
tadi pihak dinas perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru terus tetap
meningkatkan keampuan, pengetahun dan upgrade ilmu untuk meningkatkan kuantitas
sumber daya manusia nya agar terus lebih efektif dan efesiensi dalam pembinaan industri
kecil dan menengah di kota pekanbaru. Selain itu juga pihak dinas pernah mengundang
pembicara dari luar ketika melaksanakan kegiatan pembinaan dan bahkan pembicara itu
juga merupakan salah satu pelaku industri yang telah terdaftar sebagai pelaku industri

kecil menengah kota pekanbaru

Menurut pak Yadi sebagai industri kecil pada hari Rabu 30 Oktober 2024 beliau

mengatakan bahwa :

“Untuk sejauh ini belum ada keterbatasan sumber daya manusia, sekarang sumber daya
manusia nya sudah sesuai dengan keinginan kami apabila terdapat kekurang sumber daya manusia
maka kami akan melakukan rekrutment baik itu secara online maupun offline. Selain itu juga
mengenai sumber daya manusia untuk pembinaan industri kecil menengah oleh dinas perdagangan
dan perindustrian kota pekanbaru ini tidak mengetahui nya, walaupun saya pernah mengikuti
kegiatan pembinaan akan untuk masalah sumber daya manusia yang saya lihat cukup-cukup saja

dan untuk lebih kurang nya saya tidak tahu pasti.”

Berdasarkan observasi bahwa dalam kegiatan pembinaan sumber daya manusia dan
jumlah pegawai yang melaksanakan kegiatan pembinaan cukup baik dalam penyampaian
materi-materi dalam kegiatan pembinaan mudah untuk di pahami. Serta pada saat survey
lokasi industri saya kemarin para pgawai nya sangat ramah-ramah dan baik dalam
meberikan arahan seperti pembuatan label dan juga izin industri, serta memberikan saran
agar saya mau mengikuti kegiatan pembinaan. Dan kegiatan pembinaan itu biasa berupa
penyuluhan tentang perkembangan industri serta promosi, sedangkan sumber daya
manusia atau jumlah pegawai yang saya miliki untuk saat ini sudah baik karena sesuai
jumlah industri pak yadi. Pak yadi memiliki 1 cabang industri kecil dan di pusat dan di
cabang masing-masing dari toko industri nya mempunya karyawan yang berbeda-beda.

Baik itu untuk karyawan yang membuat kue, menjual, dan promosikan serta sebagai kasir.
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Sedangkan dari sisi ibu Tengku Nurzila sebagai pelaku industri menengah pada hari
Jumat 25 Oktober 2024 beliau mengatakan bahwa :

“Jika kekurangan sumber daya manusia kami akan melakukan rekrutmen karyawan baru
selain itu juga untuk karywan lama kami terus melakukan pelatihan seperti belajar memproduksi.
Untuk pelaksanaan kegiatan pembinaan keterbatasan sumber daya manusia yang saya lihat untuk
saat ini tidak ada.”

Berdasarkan hasil observasi dalam industri ibu nurzila tidak ada tidak ada
kekurangan jumlah pegawai sama sekali. Sedangkan dalam kegiatan pembinaan sumber
daya manusia dan juga jumlah pegawai mampu memberikan arahan, motivasi dalam
kegiatan pembinaan, ramah tamah dalam melayani semua pelaku industri yang

mengikuti kegiatan pembinaan.

Berdasarkan wawancara dengan ibu susi hartini selaku industri kecil pada hari Jumat

25 Oktober 2024 beliau menyampaikan bahwa :

“untuk saat ini mengenai sumber daya manusia kami dari segi keterampilan karyawan sudah
mahir akan tetapi jika ada karyawan baru kami akan melakukan trening terlebih dahulu akan untuk
kedepannya lebih baik lagi kemudian jika kekurangan karyawan kami akan membuka lowongan
pekerjaan. Sedangkan untuk keterbatasan sumber daya manusia dari segi pembinaan yang
dilaksanakan oleh dinas perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru selama melaksanakan

kegiatan sumber daya manusia terampil dalam memberikan pendampingan.”

Berdasarkan hasil observasi dalam industri ibu nurzila tidak ada kekurangan sumber
daya manusia ataupun jumlah pegawai, ia memiliki 15 karyawan, karyawan memngelola
industri nya, karyawan yang melakukan pengemasan industri nya, karyawan yang
mempromosikan dan juga terdapat karyawan yang menjaga coffeshop milik ibu Susi
Hartini. Sedangkan dalam kegiatan pembinaan bahwa sumber daya manusia yang
dimiliki sangat membantu para pelaku industri dan juga selain itu suami dari ibu Susi
Hartini pernah menjadi pembicara dalam kegiatan pembinaan baik itu untuk industri kecil
dan juga industri menengah. Hal-hal yang di berikan pada saat menjadi pembicara itu

biasanya berupa motivasi, arahan, dan visi misi dalam menuju kesuksesan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ari sebagai pelaku industri menengah
pada hari Senin 4 November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“sumber daya manusia pada industri kami saat ini sudah cukup dan sesuai dengan jumlah
cabang industri menengah yang kami punya, dan kami pun terus memberikan pelatihan dengan
para karyawan kami sendiri. Mengenai pembinaan industri kecil menengah yang dilakukan oleh
dinas perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru ini pada saat itu mengenai sumber daya
manusia nya untuk karyawan sudah baik dan mampu meberikan materi yang mudah untuk di

pahami.”
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Berdasarkan observasi bahwa jumlah karyawan yang di miliki sebanyak 100 orang
dan memiliki banyak cabang industri, untuk saat ini tidak terdapat kekurangannya jumlah
sumber daya manusia atau pun karyawan nya, dengan jumlah karyawan yang banyak
terus di lakukan pemantauan dan diberikan arahan agar tidak terjadi nya kesalahan dalam
bekerja. Sementara itu kegiatan pembinaan jumlah sumber daya manusia dan pegawai
sudah baik itu sesuai dengan apa yang sudah dilihat pelaku industri ketika melaksankan
kegiatan pembinaan itu berlangsung, kreatif, teliti, sopan dan santu dalam melaksanakan

kegiatan tersebut dan apa yang telah di sampaikan mudah untuk di pahami.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Terra sebagai pelaku industri menengah

pada hari Sabtu 2 November 2024 belia menyampaikan bahwa :

“mengenai sumber daya manusia untuk saat ini sudah cukup akan tetapi apabila terdapat
kekurang sumber daya manusia kami akan membuka lowongan pekerjaan, selain itu untuk kegiatan
pembinaan industri kecil dan menengah mengenai sumber daya manusia nya untuk karyawan
sudah baik dan apa yang telah di beritahunkan tentang perkembangan industri sudah bisa untuk di

pahami.

Berdasarkan hasil observasi bahwa untuk industri pak Terra sendiri jumlah sumber
daya manusia dan karyawan nya sudah sangat baik, ia memiliki 40 orang jumlah
karyawan dan masing-masing karyawan bertugas di cabang, ia memiliki 3 cabang
industri, selain itu juga untuk kegiatan pembinaan yang pernah ia ikuti bahwa pegawai
dan sumber daya manusia nya cukup baik dalam memberikan penyuluhan walaupun
aday kurang paham dari materi yang telah di sampaikan langsung di pertanyakan pada
saat kegiatan berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nabila sebagai pelaku industri menengah

pada hari Senin 4 November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“sumber daya manusia untuk industri saat ini kurang maka dari itu kami sedang mencari
sumber daya manusia karyawan nya yang benar-benar sesuai dengan kriteria yang kami inginkan,
sementara itu untuk sumber daya manusia dari pembinaan industri kecil dan menengah untuk saat
ini sudah lumayan baik dan kedepannya bisa lebih di tingkatkan lagi, baik itu dari jumlah karyawan,
pengetahuan, dan juga lokasi nya.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa sementara pembinaan untuk sumber daya
manusia dan jumlah pegawai di Industri kecil menengah sudah berjalan dengan baik,
industri besar masih menghadapi tantangan dalam menemukan karyawan yang sesuai
dengan kriteria yang dibutuhkan. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia di kedua
sektor tersebut sangat penting untuk pertumbuhan industri yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Untuk karyawan sendiri yang di miliki sebanyak 30 orang dan memiliki 2

cabang.
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b. Ketidakmampuan pengusaha mengembalikan pinjaman

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Risma Arnita sebagai tim penyuluh
perindustrian dan perdagangan ahli muda pada hari kamis 24 Oktober 2024 beliau

mengatakan bahwa :

“kalau mengenai pinjaman pihak dinas itu tidak pernah ya mengetaui jumlah pinjaman para
pelaku industri, akan tetapi hanya memberi tahu serta menyarankan jika para industri
membutuhkan pinjaman misalnya dari bak riau bpr ataupun bank lainnya, misalnya ada pinjaman
akan tetapi tidak perlu membayar Bungan nya seperti itu, kami hanya sebatas memberikan

informasi.”

Berdasarkan hasi observasi bahwa pihak dinas perdagangan dan perindustrian kota
pekanbaru ketika melaksanakan program kegiatan pembinaan mereka tidak pernah
melakukan evaluasi tentang peminjaman industri kecil dan menengah karena itu bukan
ranah mereka, akan tetapi mereka hanya memberikan kan saran atau informasi mengenai
pinjaman saja jika ada para pelaku industri kecil dan menengah yang membutuhkan

pinjaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Yadi selaku industri kecil pada hari Rabu

30 Oktober 2024 beliau menyampaikan bahwa :

“saya tidak pernah melakukan peminjaman uang untuk mengembangkan industri saya,
sedangkan dari kegiatan pembinaan yang beberapa kali saya ikuti, saya tidak pernah mendapatkan
saran mengenai pinjaman, dan saya juga untuk saat ini tidak membutuhkan pinjaman dan
Alhamdulillah nya saya tidak pernah merasa kesulitan dalam membayar pinjaman.”

Berdasarkan observasi bahwa pak yadi tidak pernah melakukan pinjaman ke pihak
mana pun karena mengai modal sudah cukup untuk mengembangkan industri nya,
bahkan pak yadi pun sudah banyak mendaptkan keuntungan, pak yadi sendiri tidak
menyebutkan berapa keuntungan dan modal yang dia dapatkan karena ini privasi bagi
industri nya. Pak yadi memproduksi kue setiap hari nya sehingga banyak mendapatkan
suatu keuntungan dari keuntungan tersebutlah bisa di putar balikan menjadi modal untuk
mengembangkan industri nya, dan mengenai saran dari dinas ketika melaksanakan
kegiatan pembinaan pak yadi sendiri belum pernah mendapatkan saran mengenai
pinjaman modal dan kalau pun ia ingin melakukan pinjaman maka ia harus mencari tahu

sendiri.

Sedangkan hasil wawancara menurut ibu Tengku Nurzila sebagai pelaku industri
kecil pada hari Jumat 25 Oktober 2024 beliau mengatakan bahwa :

“mengenai pinjaman saya pernah meminjam nya ke bank dikarenakan kurangnnya dana
ketika untuk memproduksi dan memberikan gaji untuk para karyawan, dan saya belum pernah
mendapatakan panduan atapun saran mengenai pinjaman dari program pembinaan industri kecil

dan menengah yang dilaksanakan oleh dinas perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru.”
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Berdasarkan observasi bahwa ibu Tengku Nurzila pernah melakukan pinjaman di
suatu bank penyebab nya ia pernah melakukan hal tersebut di karenakan penjuala yang
menurun, dan kurang nya pemahaman dalam mengelola keuangan dan juga kurangnya
pemasaran produk sehingga sebagian orang tidak mengetahui industri ibu tengku nurzila
dan kemudian mengalami penurunan penjualan sehingga menyebabkan kekurangan nya
modal dan ketika ingin mengembalikan nya maka harus meminjam dana terlebih dahulu,
akan tetapi jika melakukan hal tersebut ia tidak pernah merasa kesulitan dalam
mengmbalikan pinjaman, hingga saat ini ia sudah tidak memiliki pinjaman lagi di bank
mana pun. Dan mengenai panduan pinjaman uang dari dinas ibu tengku nurzila belum
pernah mendapatkan nya, ketika kegiatan pembinaan itu dilakukan tidak pernah

membahas mengenai pinjaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Susi Hartini sebagai pelaku industri kecil
pada hari Jumat 25 Oktober 2024 mengatakan bahwa :

“saya pernah meminjam ke suatu bank dan itu hanya di awal saya membangun industri akan
tetapi untuk sekarang ini sudah tidak pernah lagi, kemudian pihak dinas pun tidak pernah
memberikan saran atau pun informasi mengenai peminjaman, dan kalau ingin melakukan
peminjaman ya cari tau sendiri atau bisa juga kita sebagai pelaku industri ini yang meminta saran
kepada pihak dinas dimana informasi peminjaman dengan bunga rendah atau tidak memiliki bunga

melalui kegiatan pembinaan itu dilaksanakan.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa dalam proses pembangunan industri ini ibu Susi
Hartini pernah melakukan pinjaman akan tetapi itu ia lakukan di awal mendirikan
industri nya dikarenakan masih kurang nya modal dan belum mendapatkan keuntungan
yang lebih, industri yang ia miliki sudah berjalan sekitar 8 tahunan hingga saat ini, dan
sekarang ini ia tidak pernah melakukan pinjaman lagi pihak manapun dan berharap agar
tidak melakukan nya dan selama melakukan pinjaman tersebut ia pernah merasakan
kesulitan dalam mengembalikan pinjaman nya, maka dari itu ia mencara strategi agar
pinjaman nya tersebut bisa lunas. Untuk dinas ia tidak pernah mendaptkan saran

mengenai pinjaman dan untuk pinjaman pu ia sekarang tidak membutuh kan nya lagi.

Sedangkan menurut bapak Tera sebagai pelaku industri menengah pada hari Sabtu
2 November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“

saya tidak pernah melakukan pinjaman ke pada pihak mana pun, karena kami selalu
mengontrol keuangan dengan sebaik-baik mungkin agar tidak terjadinya kekurangan dana yang
bisa mengakibatkan fatal untuk industri kami ini. Dan untuk pembinaan kemarin sempat di saran

kana tau di beri informasi peminjaman bagi siapa yang membutuhkan.”

Berdasarkan observasi bahwa Pak Terra tidak pernah melakukan pinjaman dari
pihak manapun, dan lebih memilih untuk mengontrol keuangan dengan sangat hati-hati
agar tidak terjadi kekurangan dana yang dapat berisiko bagi kelangsungan industri Anda.
Hal ini menunjukkan pendekatan yang sangat hati-hati dan konservatif terhadap
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pengelolaan keuangan. Dan pak Terra lebih mengutamakan kestabilan keuangan internal
dan menghindari ketergantungan pada sumber pembiayaan eksternal, yang bisa
menambah beban finansial bagi usaha. Dari Dinas kemarin diberi informasi atau saran
mengenai pinjaman bagi mereka yang membutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pak Terra tidak memerlukan pinjaman, informasi mengenai opsi pembiayaan
tetap disampaikan melalui program pembinaan. Program seperti ini berfungsi untuk
membantu pelaku usaha lain yang mungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkan
modal, dengan menyediakan alternatif pinjaman yang bisa mendukung mereka dalam

mengembangkan usaha.

Sedangkan menurut ibu Nabila sebagai pelaku industri menengah pada hari Senin 4

November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“untuk mengenai pinjaman saya tidak pernah melakukan pinjaman dari pihak manapun, dan
untuk kegiata pembinaan saya tidak pernah mendapatkan saran mengenai peminjaman, dan kalau

butuh ya bakal mencari informasi peminjaman dengan sendiri nya.”

Berdasarkan observasi bahwa ibu Nabila sangat mandiri dalam mengelola keuangan
usaha Anda, menghindari pinjaman eksternal dan lebih mengandalkan pengelolaan dana
internal, sehingga tidak ada kesulitan dalam mengembalikan suatu pinjaman. Dan jika
membutuh kan pinjaman maka arus mencari informasi peminjaman secara mandiri
menggambarkan kurangnya kemudahan dalam mengakses informasi yang bisa
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan usaha. ibu Nabila Dinas tidak pernah

mendapatkan saran atau panduan dari dinas.

Menurut bapak Ari sebagai pelaku industri menengah pada hari Senin 4 November

2024 beliau mengatakan bahwa :

“dari awal membangun usaha sampai terkenal sekarang saya tidak pernah melakukan
pinjaman ke pihak mana pun, cara saya harus lebih teliti dan teratur dalam mengelola keuangan ini
agar bisa membalik kan modal dan juga mendapatkan sebuah keuntungan. Sedangkan dalam
kegiatan pembinaan yang pernah saya ikuti tidak pernah mendapatkan saran atau informasi

pinjaman, walaupun ada ya saya berusaha untuk tidak meminjam nya.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa pak Ari tidak pernah melakukan pinjaman ke
pihak man pun sehinga tida terdapat yang namaya kesulitan dalam mengembalikan
pinjaman, selain itu juga pak sudah banyak mendaptkan keuntungan selain dari
memprduksi dan juga menjual UMKM milik orang lain, maka dari itu dia lebih teliti dalam
mengelola keuangan baik itu untuk memberikan gaji ataupun mengeluarkan modal, dan

ia tidak pernah mendaptkan saran pinjaman dari dinas.
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c¢. Keterbatasan informasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Risma arnita sebagai tim penyuluh
perindustrian dan perdagangan ahli muda pada hari kamis 24 Oktober 2024 beliau

mengatakan bahwa :

“untuk mengenai informasi tentang pembinaan ataupu sertifikasi ataupun yang lainnya
berkaitan dengan kegiatan pembinaan ini kami share melalui media sosial seperti ig ataupun web
melalui data base dinas perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru, sebenarnya untuk
mengenai informasi ini para pelaku industri sendiri yang harus aktif dalam mencari informasi

tentang pembinaan ini.”

Berdasarkan observasi bahwa dalam kegiatan pembinaan ini untuk para pelaku
industri kecil maupun menengah itu harus sebisa mungkin untuk mencari informasi nya
dengan sendiri. Jika kegiatan pembinaan itu ingin dilaksanakan pihak dinas perdagangan
dan perindustri untuk memberikan informasi melalui web data base, ig atau media sosial
lain dinas perdagangan perindustrian jadi dengan begitu masyarakat yang benar-benar
mau mengikuti kegiatan pembinaan ini bisa mendaftar dan memcari tau serta memantau

kapan terlaksana nya kegiatan pembinaan industri kecil dan menengah ini dilaksanakan.

Berdarkan hasil wawancara dengan bapak Yadi sebagai pelaku industri kecil pada
hari Rabu 30 Oktober 2024 beliau menyampaikan bahwa :

“informasi mengenai kegiatan pembinaan ini saya dapatkan melalui media sosial yaitu dari
instagram, begitu mengetahui nya saya langsung mendaftar dan mengikuti kegiatan tersebut.”

Berdasarkan observasi bahwa jika ingin mentahui kapan di laksanakan nya kegiatan
pembinaan ini, pak yadi selalu menggunakan media sosial untuk mencari tau setelah
mendapatkan nya maka pak yadi langsung mndaftar nya seperti menghubungi nomor
yang tertera di instagram untuk mengisi identitas nya. Hal ini menunjukkan bahwa media
sosial terutama instagram efektif sebagai sarana promosi dan penyebaran informasi

tentang kegiatan pembinaan.

Sedangkan menurut ibu Tengku Nurzila sebagai pelaku industri kecil pada hari
Jumat 25 Oktober 2024 beliau mengatakan bahwa :

“saya mendapatkan informasi mengenai kegiatan pembinaan itu melalui temen saya
kemudian saya di ajak untuk mengikuti kegiatan pembinaan itu, selain itu juga tim penyuluh dari
dinas perdagangan dan perindustrian provinsi pernah datang mengecek industri saya dan pada saat
itu juga saya mendapatkan pembinaan, dan industri saya di buat kan SNI (Standar Nasional
Indonesia). SNI ini tujuannya untuk memastikan bahwa produk atau jasa yang beredar itu sudah

memenuhi standar mutu, keamanan, kesehatan dan lingkungan yang telah di tetapkan.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa ibu Tengku mendapatkan informasi kegiatan
pembinaan melalui teman karena ibu tengku nurzila kurang update dalam menggunakan

media sosial sehingga ia gampang tertinggal mengenai informasi-informasi dalam
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kegiatan pembinaan. Tim penyuluh yang datang ke tempat industri ibu tengku nurzila ini
dikarenakan mendapatkan data mengenai industri kecil dan menengah setelah ibu tengku

nurzila mengikuti kegiatan pembinaan tersebut.

Menurut ibu Susi Hartini sebagai pelaku industri kecil pada hari Jumat 25 Oktober
2024 beliau menyampaikan bahwa :

“mengenai informasi kegiatan pembinaan itu saya dapat kan dari dinas perdagangan dan
perindustrian kota pekanbaru karena kemarin saya di hubungi oleh tim penyuluh nya langsung
untuk datang ke kegiatan pembinaan industri kecil dan menengah.”

Berdasarkan hasil observasi bahwa dalam kegiatan pembinaan ini untuk
mendapatkan informasi para pelaku industri atau bisa mencari tau sendiri baik itu dalam
media sosial seperti instagram ataupun lainnya, akan tetapi utnuk ibu Susi Hartini sendiri
ia mengatakan bahwa pernah di hubungi langsung oleh pihak dinas untuk menghadiri
kegiatan pembinaan maka dari itu memudahkan akses dalam mengikuti kegiatan

pembinaan.

Sedangkan untuk ibu Nabila Sebagai pelaku industri menengah pada hari Senin 4

November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“saya mendapatkan informasi mengenai kegiata pembinaan ini melalui sosial media dinas
perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru, ketika saya mengetahui nya saya langsung

mencoba mendaftar dan mengikuti kegiatan pembinaan ini.”

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembinaan melalui sosial media yang dikelola
oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru. Informasi mengenai kegiatan
ini dipublikasikan di platform sosial media tersebut, yang memudahkan untuk di akses.
Setelah mendapatkan informasi tersebut, para pelaku industri kecil dan menengah
langsung tertarik untuk mengikuti kegiatan tersebut dan memutuskan untuk mendaftar.
Kemudian mengikuti proses pendaftaran dan berhasil ikut serta dalam kegiatan
pembinaan yang diselenggarakan. Kegiatan pembinaan ini kemungkinan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku industri, terutama industri kecil dan
menengah, dalam aspek seperti manajemen, pemasaran, kualitas produk, dan kepatuhan
terhadap regulasi yang ada. Menggunakan sosial media sebagai media informasi juga
menunjukkan bahwa upaya pemerintah setempat berfokus pada cara-cara yang lebih
modern dan mudah diakses oleh masyarakat, terutama bagi pelaku industri yang ingin

mengembangkan usaha mereka.

Sedangkan menurut bapak Ari sebagai pelaku industri menengah pada hari Senin 4

November 2024 beliay mengatakan bahwa :

“mengenai informasi kegiatan pembinaan itu saya mendapatkan nya melalui media sosial
selain itu juga saya pernah di hubungi untuk hadir dalam kegiatan pembinaan industri kecil dan

menengah di kota pekanbaru ini.”

Rohimatussholehah dan Ema Fitri Lubis
Journal of Public Administration Review Vol. 1 No. 2 /2024 1511



Berdasarkan hasil observasi bahwa pak ari mendapatkan informasi mengenai
kegiatan pembinaan melalui media sosial selain itu Selain itu, Anda juga pernah
dihubungi untuk hadir dalam kegiatan pembinaan yang khusus ditujukan untuk industri
kecil dan menengah (IKM) di Kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa Anda
mendapat kesempatan untuk mengikuti pembinaan yang diselenggarakan melalui
informasi yang tersebar di media sosial, serta ada upaya langsung dari pihak
penyelenggara yang menghubungi Anda untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
Kegiatan pembinaan ini kemungkinan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan

kemampuan industri kecil dan menengah di daerah tersebut.

Sedangkan menurut Bapak Terra sebagai pelaku industri menengah pada hari Sabtu

2 November 2024 beliau mengatakan bahwa :

“Kemarin saya di beritahu oleh dinas perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru unutk
ikut dalam pembinaan industri kecil dan menengah, jadi menegnai informasi kegiatan pembinaan

saya mendapatkan nya selain dari media sosial saya juga di hubungi oleh pihak dinas.”

Berdasarkan observasi bahwa pak tera sudah sering mengikuti kegiatan pembinaan,
jadi ia terkadang tidak perlu mencari tau kapan kegiatan pembinaan itu dilaksanakan,
karena pihak dina pun telah menghubungi nya terlebih dahulu, pihak dinas langsung
menghubungi pak tera karena industri yang ia miliki cukup aktif dalam kegiatan
pembinaan dan sudah masuk ke dalam data industri kecil menengah yang ada di kota
pekanbaru.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan terhadap analisis faktor
pembinaan industri kecil dan menengah di kota pekanbaru yang di dapat pada peneliti
dalam observasi di lapangan dan melakukan wawancara dengan 1 key informan dan 6
informan serta melakukan dokumentasi bahwa dalam kegiatan pembinaan ini sudah baik
terlaksanakan, antusias para pedangan industri kecil dan menengah begitu baik dalam
mengikuti kegiatan pembinaan ini. Akan tetapi dalam peroses kegiatan pembinaan ini
dilaksanakan terdapat faktor penghambat seperti ketebatasan sumber daya manusia dan
serta kurang sarana dan juga prasarana dalam kegiatan pembinaan ini.

Keterbatasan sumber daya manusia ini dikarenakan kurang nya tenaga kerja ketika
ingin melakukan kegiatan pembinaan, serta terdapat juga kurang nya pemahaman dan
pengetahun mengenai materi-materi ataupun hal-hal yang perlu di lakukan pada saat
kegiatan pembinaan ini dilaksanakan. dan untuk faktor pendukung bahwa dinas
perdagangan dan perindustrian kota pekanbaru juga sudah melakukan kegiatan pembinaan
berdasarkan ketetapan yang sudah di tetapkan dan di laksanakan dengan baik, serta sudah
memperhatikan industri kecil dan juga menengah yang ada di kota pekanbaru ini.
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